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ABSTRAK

Pada Ruas jalan perkotaan vang memiliki kondisi jalan vang haik
dengan kapasitas yang besar membuat pengendara melaju dengan
wecepatan  wang  sesuai dengan  kenyamanan dan  tinggi  lanpa
menghiraukan rambu pengatur kecepatan sehingga kendaraan melaju
dengan kecepatan tinggi (overspeeding) yang melebihi dari nilai batas
wecepatan (speed lmit ) yakni 40 kmfjam. Maka diperlukan studi spor
soeed untuk mengumpulkan data karakteristik kendaraan overspeeding
2 ruas jalan perkotaan di kota Padang dengan menggunakan alat speed
sz dan kemudian dibitung kecepatan pada setiap tipe ruas jalan di kota
Saisng vang mewakili tipe jalan sesuai dengan klasifikasi MKJD 1997
czemn tipe 271 di jalan A R.Hakim, tipe 2/2 UD di jalan Diponegoro, tipe
<2 UD d: jalan Sudirman, tipe 4/2 [ di jalan Khatib Sulaiman dan tipe
=0 zmmu 62 UD di jalan Pemuda, Studi dilakukan pada setiap kondisi
voiome lalo lintas (volume puncak, sedang dan rendah) untuk setiap tipe
e Remodian karekteristik kendaraan overspeeding dipresentasikan
meziul persentase kendaraan overspeeding dan jenis kendaraan yang
weroeeding antara lain Kendaraan sepeda motor (MC), fighi vehicle
v Heawy wvehicle (HY) dan Bus. . Setelah dilakukan penelitian
~=wex ) dan pengolahan data, didapat karakieristik bahwa jenis

C=mcam=an yang sening  overspeeding  yakni sepeda motor,  dan

w=em=an anghutan umum { LY) vang sering melakukan overspeeding.

Sm Rmaci : overspeeding, speed limit, spot speed, speed gun




BAB1
PENDAHULUAMN

~1 Latar Belak1ng Masalah

Keselamatan lalu limtas pada suatu ruas jalan perkotaan
merupakan cerminan dari keberhasilan pihak repulator (pemerintah)
e merancang suatu sistem lalu lintas vang nyaman dan aman serta
csoernasilan para pengguna jalan dalam menggunakan  dan
—e—znfaatkan sarana dan prasarana lalue lintas dengan baik. Pada
wo—sataanmya, para pengguna jalan selalu mengabaikan segala bentuk
==z dan prasarana lalu lintas yang berguna untuk mengatur kondisi
== lintas, sehingga tindakan ketidakpedulian para pengguna jalan
==eout menjadi salah satu akibat tidak tampaknya fungsi dari rambu-
“==ou pengatur lalu lintas, terutama rambu-rambu pengatur kecepatan,

Terjadinya kecelakaan lalu lintas dipengaruhi oleh banyvak
“wooe Terutama di ruas jalan perkotaan, salab satu faktor yang paling
se—pengaruhi terjadinya kecelakaan lalu lintas adalzsh  kecepatan
‘=mcerzan bermotor  yang  melehihi  batas  kecepatan  rata-rata
~wempeeding). Kecepatan yang terlalu besar untuk suaru kondisi lalu
“mmzs merupakan suatu fakior dalam 37%  dari kecelakaan fatal, 17 %
= eecelakuan ceders, dan 13% dari selurubh kecelakaan kendaraan
sermotor, serta 52 % mempengaruhi peristiwa kecelakaan yang menelan
worman jiwa sepeda motor (Ogleshy, 1999). Kecepatan yang terlalu besar
e suaty kondisi, mungkin bisa menjadi sesuate yang konservatif bila
comc= tersebut berada di lalu lintas jalan bebas hambatan {freeway),
cwmes bila kondisi tersebut di lalu lintas jalan perkolaan vang meiliki

= woccpatan, maka bisa menjadi faktor vital sebagai penyebab
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BAR VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

wpulkan sebagai berikut :

|, Ruas jalan perkotaan wang selalu dilalui oleh  kendaraan
overspeeding yakni jalan dengan tipe 4/2 UD (4 lajur 2 amb tak
terbagi) dengan penempatan lokasi penelitian pada ruas jalan

Sudirman.

(]

Persentise secara umum kendaraan everspeeding pada ruas jalan
tipe 4 lajur 2 arah tak terbagi (Jalan Sudirman) vakni %0 %6 dari
selurub kendarnan melaju melebihi batas kecepatan 40 km/jam .

. Secara keseluruhan, jenis kendaraan yang sering overspeeding

pada tiap ruas jalan sebagai berikut

Tahel 6.1 Jenis Kendaraan averspeeding di tap tpe jalan

Tgre / nzma jalan Junts
K. encaruan

3 Lajur | arah Passenger Vehicle
I Permuls {mrtn] pomurmpang)
2 Lajur | arsh Motor Cyche
U1 AR Hakim {sepela matog )
2 Lajur 2 arah tak torbag Mass Vihicls
U Deponeoom {anpkulan umum}
4 Lapur 2 arab terbog Maotor Uvele
LI K hatih Silacsen [seprexda motor)
4 Lajur 2 arah tak terbays Maotor Cvcle
11 Suchirman {sepreda motor)
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